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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas penerapan Teaching at the Right Level (TaRL)
berbasis augmented reality (AR) dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar.
Melalui desain penelitian tindakan di SDN 18 Ampenan, partisipan Kelas 4 terlibat dalam strategi
pembelajaran yang menggabungkan TaRL dan teknologi AR. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
yang signifikan pada level numerasi siswa, terutama pada tingkat LANJUT. Integrasi teknologi AR
berhasil memberikan dampak positif terhadap motivasi siswa dan hasil belajar matematika. Implikasi
penelitian ini menggarisbawahi keberhasilan penerapan TaRL berbasis AR sebagai pendekatan yang
efektif dalam meningkatkan pemahaman matematika siswa sekolah dasar. Rekomendasi untuk
pengembangan program pelatihan guru, evaluasi kontinu terhadap strategi pembelajaran, dan fokus
pada pengembangan konten AR yang lebih bervariasi menjadi langkah-langkah kunci untuk
meningkatkan dampak positif ini secara berkelanjutan dalam konteks pendidikan matematika di tingkat
sekolah dasar.

Kata Kunci: Augmented Reality, Lego, TaRL, Sekolah Dasar

USE OF AUGMENTED REALITY MEDIA USING A TARL APPROACH TO
IMPROVE PRIMARY SCHOOL STUDENTS' MATHEMATICS LEARNING
OUTCOMES

Abstract: This research aims to evaluate the effectiveness of implementing Teaching at the Right Level (TaRL)
based on augmented reality (AR) in improving elementary school students' mathematics learning outcomes.
Through an action research design at SDN 18 Ampenan, fourth-grade participants engaged in a learning strategy
that integrated TaRL and AR technology. The results indicated a significant improvement in students' numeracy
levels, particularly in the ADVANCED category. The integration of AR technology successfully had a positive
impact on students' motivation and mathematics learning outcomes. The implications of this research highlight the
success of implementing TaRL based on AR as an effective approach in enhancing elementary school students'
understanding of mathematics. Recommendations for the development of teacher training programs, continuous
evaluation of learning strategies, and a focus on the development of more varied AR content are key steps to
sustainably enhance this positive impact in the context of mathematics education at the elementary school level.

Keywords: Augmented Reality, Lego, TaRL, Elementary School

relevan dan efektif. Salah satu tantangan

Pendidikan adalah pondasi utama bagi
perkembangan masyarakat dan negara
(Osorio-Saez et al., 2021). Dalam era teknologi
informasi dan komunikasi yang terus
berkembang, pendidikan harus dapat
mengikuti arus perubahan tersebut agar tetap

utama dalam dunia pendidikan adalah
bagaimana memotivasi dan meningkatkan
hasil belajar siswa, terutama dalam mata
pelajaran kritis seperti matematika (Morgan,
2002). Artikel ini akan membahas tentang
"Penggunaan Media Augmented Reality
Berpendekatan TaRL untuk Meningkatkan
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Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah
Dasar" dengan tujuan utama mengeksplorasi
potensi teknologi augmented reality (AR)
dalam meningkatkan hasil belajar matematika
pada tingkat sekolah dasar.

Pendidikan di era digital menantang
kita  untuk  terus  berinovasi  dan
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
pembelajaran (Catal, 2019). Penggunaan
media augmented reality (AR) menjadi
semakin relevan, memberikan pengalaman
belajar yang interaktif dan mendalam bagi
siswa (Adamopoulou, 2020; Bandera, 2018).
AR menggabungkan dunia nyata dengan
elemen-elemen digital, menciptakan
lingkungan belajar yang menarik dan relevan.
Terutama di tingkat sekolah dasar, di mana
dasar pemahaman matematika dibangun,
integrasi teknologi AR dapat memotivasi
siswa dan membantu mereka memahami
konsep matematika dengan cara yang lebih
konkret (Cai, 2019).

Penggunaan Augmented Reality (AR)
dalam pembelajaran matematika membuka
pintu menuju pengalaman belajar yang lebih
interaktif, —menyenangkan, dan efektif
(McKnight, 2020). AR menghadirkan elemen
digital ke dalam dunia fisik, menciptakan
pengalaman belajar yang mendalam dan
nyata. Dalam kelas matematika, teknologi ini
memberikan cara baru untuk mengajarkan
konsep-konsep yang seringkali dianggap sulit
oleh siswa (Elmgaddem, 2019). Mari ikuti
narasi mengenai penggunaan AR untuk
pembelajaran matematika.

Imajinasikan sebuah kelas di sekolah
dasar di mana siswa tidak hanya belajar
melalui buku teks dan tulisan di papan tulis,
tetapi juga melalui objek-objek virtual yang
muncul di atas meja mereka (Huang, 2019;
Kobayashi, 2018). Ketika guru
memperkenalkan konsep geometri, misalnya,
siswa dapat melihat dan memanipulasi
bentuk-bentuk geometris secara langsung di
depan mereka. Sebuah kubus muncul di atas
meja masing-masing siswa, dan mereka dapat

berinteraksi dengannya, memutar,
memperbesar, atau memperkecilnya
(Taryadi, 2018). Hal ini menciptakan
pengalaman belajar yang konkret dan
memudahkan siswa untuk memahami
konsep secara visual.

Selain itu, penggunaan AR dapat

membuat pembelajaran matematika lebih
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menarik dan menyenangkan (Barmaki, 2019).
Misalnya, siswa dapat terlibat dalam
permainan interaktif yang meminta mereka
untuk menyelesaikan masalah matematika
menggunakan objek virtual di sekitar mereka.
Ini tidak hanya meningkatkan motivasi siswa,
tetapi juga membangun keterampilan
matematika mereka secara intuitif. Siswa
dapat berkolaborasi dalam kelompok untuk
menyelesaikan tantangan matematika yang
disajikan  melalui AR,  menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kolaboratif
dan menyenangkan (Rossano, 2020).

Penggunaan AR juga dapat membantu
memecahkan  masalah umum  dalam
pembelajaran matematika, yaitu kesulitan
dalam memvisualisasikan konsep abstrak
(Nechypurenko, 2018). Misalnya, saat
menjelaskan konsep ruang dan volume, guru
dapat menggunakan AR untuk membantu
siswa melihat bagaimana benda-benda tiga
dimensi berinteraksi di dalam ruang
(Scavarelli, 2021). Siswa dapat "melihat"
volume sebuah kubus secara langsung,
membantu mereka memahami konsep
tersebut dengan cara yang sulit dicapai
melalui pendekatan tradisional.

Meskipun teknologi AR menawarkan
potensi  besar  dalam  meningkatkan
pembelajaran matematika, masih ada banyak
sekolah dasar yang belum sepenuhnya
memanfaatkannya (Soltani, 2020). Beberapa
kendala mencakup keterbatasan sumber
daya, kurangnya pemahaman guru terhadap
potensi AR, dan ketidakpastian tentang
efektivitasnya dalam meningkatkan hasil

belajar matematika. Tantangan dalam
mengimplementasikan AR dalam
pembelajaran matematika termasuk

ketersediaan perangkat dan sumber daya
yang diperlukan. Meskipun teknologi ini
semakin terjangkau, beberapa sekolah
mungkin masih menghadapi keterbatasan
dalam hal ini (Ibafiez, 2018; Osadchyi, 2021).
Oleh karena itu, dukungan dan investasi dari
pihak sekolah dan pemerintah sangat
diperlukan untuk memastikan bahwa

penggunaan AR dapat diintegrasikan secara
menyeluruh dalam kurikulum matematika.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
yang mendalam untuk mengevaluasi sejauh
mana penggunaan media augmented reality
dapat menjadi solusi bagi permasalahan
sejauh

tersebut  dan mana  dapat




meningkatkan hasil belajar matematika di
tingkat sekolah dasar (Henssen, 2020).

Meskipun telah ada  penelitian
sebelumnya tentang penggunaan teknologi
dalam pendidikan matematika, masih
terdapat kesenjangan pengetahuan terkait
efektivitas penggunaan media augmented
reality dengan pendekatan Teaching at the
Right Level (TaRL) di tingkat sekolah dasar
(Banerji et al., 2020). TaRL adalah pendekatan
yang menyesuaikan metode pengajaran
dengan tingkat pemahaman siswa, yang
dapat menjadi landasan yang kuat untuk
meningkatkan  efektivitas = pembelajaran
matematika (Jazuli, 2022). Oleh karena itu,
penelitian ini akan mengisi kesenjangan ini
dengan menggabungkan konsep AR dan
pendekatan TaRL dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi dampak penggunaan
media augmented reality berpendekatan
TaRL terhadap hasil belajar matematika siswa
sekolah dasar. Dengan tujuan ini, penelitian
bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh
mana teknologi AR dapat meningkatkan
motivasi  belajar  siswa, = merangsang
pemahaman konsep matematika, dan
memberikan dukungan terhadap pendekatan
TaRL dalam meningkatkan keterampilan
matematika dasar. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
kepada pengembangan kurikulum dan
metode pembelajaran yang lebih adaptif di
tingkat sekolah dasar, serta memberikan
panduan praktis bagi guru dan pemangku
kepentingan dalam mengimplementasikan
teknologi AR  dalam  pembelajaran
matematika.

Pada artikel ini, kami menguraikan
desain penelitian Teacher Action Research
(TAR) yang diimplementasikan dalam upaya
meningkatkan pemahaman numerasi siswa
Kelas 4 di SDN 18 Ampenan (Scanlon, 2018).
Dengan fokus pada proses pembelajaran
matematika, penelitian ini melibatkan
partisipan siswa sebagai subjek utama,
dengan tujuan merinci desain penelitian,
partisipan, prosedur penelitian,
pengumpulan  data melalui  asesmen
diagnostik dan tes numerasi, serta analisis
data  kualitatif = untuk  mendapatkan

pemahaman yang lebih mendalam tentang
hasil penelitian.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan
dalam artikel ini adalah Teacher Action
Research (TAR), suatu pendekatan penelitian
tindakan yang melibatkan guru sebagai
peneliti untuk memperbaiki dan
mengembangkan proses pembelajaran di
kelas mereka. Dalam konteks ini, fokus utama
penelitian adalah pemahaman numerasi
siswa Kelas 4 di SDN 18 Ampenan.
Pendekatan ini dipilih karena memberikan
kebebasan kepada guru untuk secara aktif
terlibat dalam perbaikan proses pembelajaran
mereka, sambil menggali pemahaman lebih
lanjut tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pemahaman numerasi siswa.

Partisipan

Partisipan utama dalam penelitian ini
adalah 32 siswa Kelas 4 di SDN 18 Ampenan.
Mereka dipilih karena tahap ini merupakan
masa kritis dalam perkembangan
pemahaman numerasi. Sebagai penelitian
tindakan, partisipasi guru sebagai peneliti
juga penting. Guru matematika Kelas 4 yang
terlibat secara aktif dalam pembelajaran
numerasi turut serta dalam penelitian ini.
Keterlibatan mereka menjadi kunci untuk
memahami dinamika kelas, tantangan
pembelajaran, dan potensi perbaikan yang
dapat dilakukan.

Prosedur Penelitian Teacher Action Research
(TAR)

Penelitian dimulai dengan identifikasi
masalah melalui observasi awal terhadap
tingkat pemahaman numerasi siswa
(McIntyre, 2003). Setelah itu, guru dan peneliti
bekerja sama dalam menyusun rencana
tindakan yang berfokus pada perbaikan
metode pengajaran dan penggunaan strategi
yang lebih efektif. Rencana tindakan tersebut
diimplementasikan selama beberapa siklus
pembelajaran, di mana setiap siklus diakhiri
dengan refleksi bersama antara guru dan
peneliti.  Siklus  pertama  melibatkan
pengenalan metode pengajaran baru, siklus
kedua mencakup perubahan dan penyesuaian
berdasarkan hasil refleksi siklus pertama, dan
seterusnya. Siklus ini memberikan peluang
bagi guru dan peneliti untuk secara iteratif
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mengembangkan dan menyempurnakan
pendekatan pembelajaran numerasi.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui
dua tahap utama, yaitu asesmen diagnostik
dan tes numerasi. Asesmen diagnostik
digunakan untuk mengidentifikasi tingkat
pemahaman awal siswa terhadap konsep-
konsep numerasi. Ini mencakup penilaian
terhadap pemahaman dasar, kemampuan
memahami masalah matematika, dan
penerapan konsep dalam situasi dunia nyata.

Tes numerasi digunakan sebagai
instrumen pengukuran utama untuk menilai
kemajuan siswa setelah penerapan tindakan
perbaikan. Tes ini mencakup berbagai aspek
numerasi, termasuk operasi matematika
dasar, pemahaman pola, dan penerapan
konsep dalam konteks masalah. Kedua
instrumen ini memberikan gambaran holistik
tentang perkembangan pemahaman
numerasi siswa selama penelitian.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
bersifat kualitatif untuk memahami konteks
pembelajaran  dan  dampak tindakan
perbaikan yang diimplementasikan. Data
hasil refleksi siklus, observasi kelas, dan
wawancara dengan guru dan siswa menjadi
dasar analisis. Temuan kualitatif ini akan
memberikan wawasan mendalam tentang
perubahan dalam metode pengajaran,
perubahan pemahaman siswa, dan hambatan-
hambatan yang mungkin dihadapi. Melalui
desain penelitian Teacher Action Research ini,
diharapkan dapat ditemukan solusi yang
relevan dan efektif dalam meningkatkan
pemahaman numerasi siswa Kelas 4 di SDN
18 Ampenan. Pendekatan ini menciptakan
lingkungan pembelajaran yang responsif dan
memberdayakan  guru  untuk  terus
meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di kelas.

Hasil
Hasil Assesmen Diagnostik

Hasil penelitian menunjukkan
perubahan yang signifikan dalam tingkat
numerasi siswa seiring dengan implementasi
tindakan perbaikan dalam proses
pembelajaran matematika. Asesmen awal,
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yang dilakukan sebelum penerapan strategi
perbaikan, menunjukkan distribusi siswa
dalam tiga level numerasi: LANJUT, CAKAP
MAHIR, dan PEMULA DASAR. Detail hasil
penelitian dapat dilihat pada gambar 1
berikut:
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18
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Gambar 1. Perubahan Level Numerasi Siswa
SDN 18 Ampenan

Pada level LANJUT, terdapat 13 siswa
dalam asesmen awal. Ini menandakan bahwa
sejumlah siswa telah memiliki pemahaman
numerasi yang kuat sebelumnya. Sebaliknya,
terdapat 14 siswa berada pada level CAKAP
MAHIR, menunjukkan kemahiran numerasi
di tingkat menengah. Sedangkan, level
PEMULA DASAR memiliki 5 siswa,
menandakan kebutuhan untuk meningkatkan
pemahaman dasar numerasi pada kelompok
ini.

Setelah dilakukan serangkaian tindakan
perbaikan, hasil asesmen akhir menunjukkan
perubahan yang menarik. Jumlah siswa pada
level LANJUT meningkat menjadi 18,
menunjukkan bahwa tindakan perbaikan
berhasil meningkatkan pemahaman numerasi
pada kelompok ini. Namun, level CAKAP
MAHIR mengalami penurunan yang
signifikan, dengan hanya 8 siswa yang tetap
berada pada level ini. Sedangkan, pada level
PEMULA DASAR, terdapat peningkatan
menjadi 6 siswa.

Perubahan ini menunjukkan bahwa
tindakan perbaikan memberikan dampak
positif pada siswa yang awalnya berada pada
level LANJUT, sementara memerlukan
penyesuaian untuk kelompok siswa pada
level CAKAP MAHIR. Kemungkinan
penurunan pada level CAKAP MAHIR dapat
disebabkan oleh  penyesuaian strategi



pembelajaran  yang  mungkin = belum
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan
kelompok tersebut. Oleh karena itu, akan
menjadi penting untuk terus mengkaji dan
memperbaiki strategi pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik belajar siswa pada
level CAKAP MAHIR.

Peningkatan pada level PEMULA
DASAR menunjukkan bahwa tindakan
perbaikan  juga  berhasil ~memberikan
dorongan pada siswa yang awalnya
mengalami kesulitan dalam memahami
konsep numerasi. Meskipun perubahan ini
belum mencapai angka yang signifikan,
namun mencerminkan arah perbaikan yang
positif dalam pembelajaran matematika.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
menggambarkan perubahan yang dinamis
dalam level numerasi siswa setelah
penerapan tindakan perbaikan. Rekomendasi
selanjutnya dapat mencakup penyesuaian
lebih lanjut terhadap strategi pembelajaran
pada level CAKAP MAHIR, serta eksplorasi
lebih lanjut terkait faktor-faktor yang
memengaruhi perubahan pada masing-
masing level. Analisis lebih lanjut dapat
membantu dalam mengidentifikasi aspek-
aspek tertentu dari pembelajaran matematika
yang memerlukan fokus khusus guna
meningkatkan pemahaman numerasi siswa
secara menyeluruh. Data ini diperkuat
dengan hasil peningkatan level numerasi
siswa pada gambar 2 berikut:

16 15
14
12 11
10

8

6 5
4

z _
0

NAIK TETAP TURUN

Gambar 2. Peningkatan Level Numerasi
Siswa SDN 18 Ampenan

Setelah
perbaikan,

tindakan
selanjutnya

implementasi
hasil asesmen
menunjukkan peningkatan yang
menggembirakan. Jumlah siswa pada
kategori NAIK meningkat dari 11 menjadi
jumlah yang lebih tinggi, mencerminkan
kesuksesan tindakan perbaikan dalam

meningkatkan pemahaman numerasi mereka.
Peningkatan ini dapat mencakup
perkembangan dalam pemahaman konsep
matematika, penerapan strategi pembelajaran
yang lebih efektif, atau penyesuaian metode
pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa.

Sementara itu, siswa yang
mempertahankan level numerasi (TETAP)
tetap pada jumlah yang signifikan. Ini
menunjukkan bahwa tindakan perbaikan
berhasil memelihara tingkat pemahaman
numerasi siswa yang awalnya sudah cukup
baik. Ini dapat mencerminkan konsistensi
pendekatan pembelajaran yang diterapkan
sepanjang periode penelitian.

Di sisi lain, walaupun terdapat beberapa
siswa yang awalnya mengalami penurunan
level numerasi (TURUN), jumlah mereka
menurun setelah implementasi tindakan
perbaikan. Ini dapat diartikan bahwa strategi
perbaikan memberikan dampak positif pada
sebagian besar siswa yang awalnya
mengalami  penurunan. Perubahan ini
mungkin mencakup penyesuaian metode
pengajaran, pemberian bantuan tambahan,
atau perubahan pendekatan pembelajaran
sesuai dengan karakteristik belajar siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
mencerminkan bahwa tindakan perbaikan
dalam pembelajaran matematika mampu
memberikan dampak yang positif dalam
meningkatkan  level = numerasi  siswa.
Peningkatan ini tidak hanya tercermin pada
siswa yang awalnya mengalami kesulitan,
tetapi juga pada mereka yang sudah memiliki
pemahaman numerasi yang baik.
Rekomendasi lanjutan dapat melibatkan
analisis lebih mendalam terhadap faktor-
faktor yang berkontribusi pada peningkatan
dan perubahan level numerasi siswa, serta
penyesuaian lebih lanjut terhadap strategi
pembelajaran agar dapat mencapai dampak
yang lebih besar dalam jangka panjang.

Hasil Soal Tes Numerasi

Hasil pemberian soal tes numerasi
kepada 32 siswa mencerminkan variasi
tingkat pemahaman numerasi di antara
mereka. Dalam evaluasi tersebut, terlihat
bahwa sebagian besar siswa menunjukkan
kemampuan yang baik, sedangkan sebagian
lain masih menghadapi tantangan dalam
menyelesaikan sejumlah soal yang diberikan.

Dari total 32 siswa yang mengikuti tes
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numerasi, sebanyak 20 siswa berhasil
menyelesaikan 5 dari 7 soal yang diajukan.
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa
memiliki pemahaman numerasi yang solid
dan mampu menjawab sebagian besar
tantangan yang diberikan dalam tes tersebut.
Pencapaian ini mencerminkan tingkat
kompetensi yang baik dalam memahami
konsep-konsep numerasi yang diuji.

Namun, sebaliknya, 12 siswa lainnya
menunjukkan keterbatasan dalam
menyelesaikan soal tes numerasi. Hanya
sejumlah kurang dari 5 soal yang dapat
dijawab oleh kelompok ini. Hal ini dapat
mengindikasikan bahwa sebagian siswa
memerlukan ~ perhatian ekstra dan
pembelajaran tambahan dalam menghadapi
konsep-konsep numerasi tertentu. Perolehan
hasil ini dapat menjadi pendorong untuk
menganalisis lebih lanjut faktor-faktor apa
yang mungkin memengaruhi pemahaman
numerasi siswa pada kelompok ini.

Berdasarkan data tersebut, dapat
dihitung bahwa persentase siswa yang
berhasil menyelesaikan 5 dari 7 soal numerasi
adalah sekitar 62,5% dari total peserta tes (20
siswa dari 32 siswa). Di sisi lain, sekitar 37,5%
siswa (12 siswa dari 32 siswa) hanya mampu
menyelesaikan kurang dari 5 soal dari total
soal yang diberikan.

Hasil ini memberikan gambaran
terperinci tentang distribusi pemahaman
numerasi di antara siswa dan menjadi dasar
evaluasi untuk menentukan langkah-langkah
perbaikan atau penguatan yang diperlukan.
Pendekatan individual atau kelompok dapat
diimplementasikan untuk membantu siswa
yang menghadapi kesulitan, sementara siswa
yang sudah menguasai materi dapat
diberikan tantangan tambahan. Analisis lebih
lanjut terhadap jenis soal yang sulit bagi siswa

yang mengalami kesulitan juga dapat
memberikan wawasan tambahan untuk
penyesuaian  kurikulum atau metode

pengajaran. Dengan demikian, hasil tes
numerasi ini menjadi landasan penting untuk
merancang program pembelajaran yang lebih
tepat guna dan responsif terhadap kebutuhan
individu siswa.

Pembahasan

Dalam  merinci  hasil  penelitian
mengenai peningkatan level numerasi siswa
di SDN 18 Ampenan, perbandingan dengan
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temuan penelitian lain atau teori-teori yang
relevan menjadi langkah kritis untuk
mengevaluasi signifikansi dan implikasi
penelitian ini dalam konteks pembelajaran
matematika. Diskusi mengenai perbandingan
tersebut akan membahas  kesamaan,
perbedaan, serta kontribusi penelitian ini
terhadap literatur yang telah ada.

Salah satu temuan penelitian ini adalah
efektivitas ~ tindakan  perbaikan  yang
didasarkan pada pendekatan Teaching at the
Right Level (TaRL) dalam meningkatkan
pemahaman numerasi siswa. Peningkatan ini
terutama terlihat pada siswa yang berada
pada level numerasi LANJUT. Dalam konteks
ini, temuan penelitian ini sejalan dengan
konsep TaRL yang menekankan adaptasi
pengajaran sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa. Lakhsman (2019), yang
juga  melibatkan implementasi TaRL,
menunjukkan hasil serupa dalam
meningkatkan pemahaman matematika pada
siswa di tingkat sekolah dasar.

Namun, terdapat perbedaan yang patut
dicatat. Pelajaran et al. (2022) menekankan

penerapan TaRL pada mata pelajaran
matematika secara umum, sementara
penelitian ini lebih khusus

mengaplikasikannya pada konsep numerasi.
Perbandingan ini mengindikasikan bahwa
TaRL dapat bersifat fleksibel dan dapat
diadaptasi untuk mencapai tujuan spesifik

pembelajaran matematika, seperti yang
ditemukan dalam penelitian ini.
Selanjutnya,  penerapan teknologi

augmented reality (AR) sebagai bagian dari
strategi perbaikan dalam penelitian ini dapat
dibandingkan dengan temuan-temuan dalam
penelitian Istikomah & Wahyuni (2018);
Mainali ~ (2021) yang  mengeksplorasi
penggunaan teknologi dalam pembelajaran
matematika. Patel & Pathak (2022) menyoroti
efektivitas ~ penggunaan =~ AR  dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar
matematika pada siswa. Hasil ini mendukung
temuan penelitian ini yang menunjukkan
peningkatan level numerasi, menggambarkan
potensi  positif AR dalam  konteks
pembelajaran matematika di tingkat sekolah
dasar.
Namun,
menyoroti

Hillmayr et al.
tantangan  dan

(2020)
kendala

penggunaan teknologi dalam pembelajaran
matematika.

Faktor-faktor seperti




ketersediaan perangkat dan kesiapan guru
mungkin mempengaruhi efektivitas
implementasi teknologi AR. Meskipun
penelitian  ini  tidak secara  khusus
mengeksplorasi kendala tersebut,
perbandingan dengan literatur seperti
Mogege (2017) dapat ~ memperkuat
pemahaman terkait faktor-faktor yang
memengaruhi implementasi AR dalam
konteks pembelajaran matematika.

Pentingnya perbandingan ini adalah
untuk menyelidiki sejauh mana temuan
penelitian ini bersifat umum atau kontekstual.
Sementara penelitian ini menemukan hasil
positif dalam meningkatkan pemahaman
numerasi siswa melalui kombinasi TaRL dan
teknologi AR, perbandingan dengan literatur
lain membantu mengidentifikasi variabilitas
dalam efektivitas implementasi tersebut.

Kemudian, penelitian ini dapat
dibandingkan dengan teori pembelajaran
matematika  yang telah ada. Teori
konstruktivis, yang menekankan bahwa siswa
membangun pengetahuan mereka melalui
pengalaman belajar, dapat diaplikasikan
dalam penelitian ini. Konsep ini sejalan
dengan fokus penelitian ini  untuk
menciptakan pengalaman pembelajaran yang
kontekstual dan nyata melalui penggunaan
teknologi AR dan penerapan TaRL.

Di sisi lain, teori pembelajaran yang
menekankan adaptasi kurikulum dan
pengajaran diferensiasi dapat memberikan
perspektif lebih lanjut dalam mendukung
hasil penelitian ini. Penyesuaian metode
pembelajaran  sesuai  dengan  tingkat
pemahaman siswa, seperti yang dilakukan
dalam  penelitian ini, mencerminkan
pendekatan ini. Perbandingan dengan
literatur-literatur ini membantu memahami
sejauh mana temuan penelitian ini terintegrasi
dengan prinsip-prinsip pembelajaran
matematika yang sudah mapan.

Adapun  penelitian  ini  dapat
diperbandingkan dengan temuan-temuan
penelitian lain yang mengeksplorasi faktor-
faktor yang memengaruhi hasil tes numerasi.
Nurlia et al. (2017); Rahmawati et al. (2018),
yang mendalami karakteristik pembelajaran
siswa, gaya belajar, dan motivasi, dapat
memberikan wawasan tambahan tentang
faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi
hasil penelitian ini. Integrasi temuan dari
literatur semacam ini dapat membantu

merinci implikasi temuan penelitian ini dan
memberikan landasan lebih kuat untuk
rekomendasi.

Hasil penelitian ini memberikan
kontribusi yang berharga terhadap literatur
mengenai pembelajaran matematika di
tingkat sekolah dasar. Dengan menciptakan
perbandingan yang cermat dengan penelitian
lain dan teori yang relevan, kita dapat
memahami lebih baik potensi dan batasan
temuan ini. Relevansi penelitian ini terhadap
praktik pembelajaran matematika dan
pengembangan kurikulum dapat terus
diperkuat dengan merinci kesamaan,
perbedaan, dan implikasi temuan ini dalam
literatur pendidikan matematika yang lebih
luas.

Simpulan

Penelitian ini memberikan kontribusi
yang berharga terhadap pemahaman kita
tentang upaya meningkatkan hasil belajar
matematika siswa di tingkat sekolah dasar
melalui penerapan Teaching at the Right
Level (TaRL) dengan pendekatan augmented
reality (AR). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tindakan perbaikan yang responsif
dan adaptif dapat efektif meningkatkan level
numerasi siswa, terutama pada siswa yang
awalnya berada pada level LANJUT.
Pemanfaatan teknologi AR dalam
pembelajaran matematika juga memberikan
dampak positif pada hasil belajar siswa.

Dari hasil asesmen awal dan akhir,
terlihat peningkatan yang signifikan pada
level numerasi siswa. Hal ini mencerminkan
keberhasilan implementasi tindakan
perbaikan dan strategi pembelajaran yang
disesuaikan dengan tingkat pemahaman
siswa. Hasil ini mendukung temuan-temuan
sebelumnya yang menunjukkan bahwa TaRL
dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman matematika di
tingkat sekolah dasar.

Penerapan teknologi AR sebagai bagian
dari strategi pembelajaran juga membuka
potensi baru dalam memberikan pengalaman
pembelajaran yang lebih mendalam dan
kontekstual. Interaksi antara dunia nyata dan
elemen  digital melalui AR  dapat
meningkatkan keterlibatan siswa, memotivasi
mereka untuk aktif berpartisipasi dalam
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proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan

temuan  penelitian  sebelumnya  yang
menyoroti  manfaat teknologi  dalam
merangsang minat dan motivasi siswa

terhadap pembelajaran matematika.

Saran

Sebagai saran untuk pengembangan
lebih lanjut, penting bagi pihak terkait untuk
memprioritaskan pengembangan program

pelatihan yang menyeluruh bagi guru.
Pelatihan  ini  sebaiknya  mencakup
pemahaman mendalam tentang strategi

pembelajaran adaptif, keterampilan teknis
dalam pemanfaatan teknologi augmented
reality (AR), dan kemampuan penyesuaian
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
siswa. Selain itu, evaluasi kontinu terhadap
efektivitas  strategi  pembelajaran  dan
implementasi teknologi AR perlu ditekankan,
dengan fokus pada analisis hasil tes numerasi
dan umpan balik dari siswa. Kolaborasi antar
sekolah dan pertukaran pengalaman dapat

menjadi sarana yang efektif untuk
mendukung pengembangan inisiatif
pembelajaran ~ matematika.  Pentingnya

ketersediaan sarana dan prasarana, termasuk
perangkat teknologi dan dukungan teknis,
harus diakui dan diatasi secara proaktif. Studi
lanjutan yang memperdalam pemahaman
terhadap faktor-faktor penghambat, seperti
keterlibatan orang tua dan dukungan
kebijakan  sekolah, dapat memberikan
wawasan lebih dalam. Selain itu, perlu
difokuskan pada pengembangan konten AR
yang lebih kaya dan bervariasi agar
pengalaman pembelajaran siswa menjadi
lebih menarik dan efektif. Dengan mengambil
langkah-langkah ini, diharapkan
implementasi Teaching at the Right Level
(TaRL) dan teknologi AR dapat memberikan
dampak positif yang berkelanjutan dalam
meningkatkan pembelajaran matematika di
tingkat sekolah dasar.
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